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and  followers’ motivation,  (3) There  is  a
significant and positive correlation between
transactional  leadership  and  followers’
motivation, and (4) The correlation between
transformational  leadership  and  followers’
motivation  is stronger  than  the correlation
between transactional leadership and followers’
motivation.
The  subjects  of  this  research  are  110
members of Indonesian Military (Bintara and


















yang  ingin  diperoleh dari  pengaruh












“komandan dan  anak  buah.”   Bentuk
hubungan yang terjalin bersifat komando,









baru  sangat   dibutuhkan   untuk
menghadapi perubahan yang  sangat
cepat, baik internal TNI maupun di luar
institusi  militer.  Dengan  demikian
dibutuhkan kepemimpinan yang bersifat
transformatif, yaitu kepemimpinan yang
mampu  mengembangkan   gerakan
inovatif, mampu memberdayakan  staf










dalam   menyelesaikan   peker jaan
(Mujiasih dan  Sutrisno Hadi,  2003).
Gaya kepemimpinan yang ditampilkan
seorang   pemimpin   yang  bersifat
transformatif  diharapkan   dapat
meningkatkan   motivasi  bawahan




yang   mulai  diperhitungkan   ke‐













kinerja  seseorang  tidak  hanya
dipengaruhi oleh kepuasan kerja dan
moril  (karyawan),   tetapi  motivasi












Salah  satu  faktor  tersebut,  yaitu
karakteristik  lingkungan kerja  sangat
terkait  bagaimana hubungan  seorang
bawahan   dengan   pemimpinnya.
Bagaimana  seorang bawahan melihat
dan diperlakukan  oleh  seorang  atasan
akan  berpengaruh  terhadap  kinerja
mereka.   Seorang  bawahan   akan
mempersepsikan gaya  kepemimpinan
atasannya, sehingga mereka akan menilai





mempunyai  pengaruh  yang  positip,
maka motivasi bawahan akan meningkat
secara  signifikan. Tetapi  sebaliknya
apabila  gaya  kepemimpinan   yang
ditampilkan  seorang  atasan  ternyata













bahwa  motivasi  adalah   kekuatan‐
kekuatan yang  bekerja pada  seorang





ada  pada  diri  seseorang  akan








Motivasi Kerja Bawahan 
 (Y) 
diarahkan   pada  tujuan   mencapai
kepuasan  (Gibson  et  al.  1997). Dari
pengertiantersebut,   motivasi  bukan




oleh  seseorang  didorong oleh  suatu
kekuatan dari dalam diri orang tersebut.
Kekuatan   pendorong  ini  disebut
motivasi.
Motivasi  merupakan   masalah









para  karyawan  atau bawahan  karena
faktor  ini  akan menentukan  jalannya
organisasi dalam pencapaian tujuan.
Motivasi dapat ditimbulkan  oleh
faktor   internal  atau  eksternal,
tergantung dari mana  suatu  kegiatan
dimulai. Motivasi  internal berasal dari
diri  pribadi  seseorang  yang  akan
dijelaskan oleh  teori hirarki kebutuhan
Maslow  dan   motif  berprestasi



















kegiatan,  cara  dan perilaku  tertentu
untuk  memuaskan  kebutuhan  yang
dirasakan.  Beberapa  ahli  yang
mengemukakan  pandangannya































merupakan  keadaan  yang  berkaitan
dengan   apa  yang  dilakukan   oleh









Bass   (1985)  mendefinisikan
kepemimpinan   transformasional
didasarkan   pada  pengaruh   dan
hubungan pemimpin dengan pengikut
atau bawahan. Para pengikut merasa











atau  tim  daripada  kepentingan  diri






karakteristik,   yaitu:   karisma,
inspirasional,  stimulasi  intelektual dan
perhatian   individual.   Walaupun
seringkali  Bass  menambahkan  satu










menanamkan   rasa  bangga,
mendapatkan   respect  dan   ke‐
percayaan   (trust).  Pemimpin
t r a n s f o r m a s i o n a l _ t e r l i h a t
kharismatik  oleh pengikutnya dan
mempunyai   suatu  kekuatan   dan
pengaruh.  Kharisma  umumnya
berkenaan   dengan   tindakan
pengikut  (follower)  sebagai   reaksi
atas   perilaku  pemimpinnya.
Pemimpin   transformasional
membangkitkan   dan   memberi
semangat  pengikutnya  dengan
sebuah visi dan sense of mission yang
mendorong  bawahan   untuk
melakukan usaha yang  lebih  (extra
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pemimpin  yang  berkharisma  akan
sepenuhnya  dihormati,  memiliki
referent  power,  sehingga  layak ditiru,


















pemahaman  atas  tujuan yang  akan
dicapai bersama.



















dan   pengarahan.   Pemimpin
transformasional memperlakukan
secara  berbeda  tetapi  seimbang
terhadap  pengikutnya  untuk
memelihara  kontak hubungan dan
komunikasi  yang  terbuka  dengan
pengikutnya.  Perhatian   secara
individual merupakan  identifikasi
awal  terhadap potensi  bawahan.
Sedangkan   monitoring  dan
pengarahan   merupakan   bentuk
perhatian   individual  yang  di‐
tunjukkan   melalui  tindakan
konsultasi,  nasehat dan  tuntunan
yang  diberikan  oleh   pemimpin
transformasional.
Kepemimpinan Transaksional
Menurut   Bass  (1985,   1990)
pemimpin  transaksional memotivasi
pengikutnya  dengan   cara  menukar
imbalan untuk pekerjaan  atau  tugas






kinerja  yang  rendah  atau  berada  di
bawah  target. Menurut Bass(1990) dan
Hughes,  et  al,   (2002)  imbalan   akan
mempengaruhi motivasi bawahan dan
selanjutnya akan mempengaruhi kinerja








mencapai  tingkat  kinerja  yang  telah
disepakati bersama.
Bass  (1985,  1990), Avolio & Bass
(1995)  mengemukakan   bahwa
kepemimpinan  transaksional memiliki
empat  karakteristik,  yaitu:  imbalan
kontinjen, MBE‐Aktif,   MBE‐Pasif dan
laissez‐faire. Walaupun  seringkali Bass




dalam   beberapa  kajian   Bass  hanya
mengemukakan   tiga  karakteristik
kepemimpinan  transaksional. Ketiga
















yaitu  bawahan  akan   menerima
imbalan atas target tujuan tugas atau
pekerjaan  yang  diupayakan  dan
target  tersebut  merupakan  hasil
kesepakatan antara keduanya.  Selain
itu,   pemimpin  transaksional
bertransaksi  dengan   bawahan
dengan memfokuskan pada  aspek
kesalahan yang dilakukan bawahan,
menunda  keputusan,  atau  hal‐hal





dari  berbagai  aturan   standar,




terus  menerus  melakukan   peng‐
awasan terhadap bawahannya untuk
mengantisipasi  adanya  kesalahan.
Namun  demikian  apabila  terjadi









telah   disepakati  tidak  tercapai,
sehingga pemimpin hanya menunggu




diatas, maka  penelitian  ini  akan
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menguji  empat  hipotesis  sebagai
berikut:
Hipotesis pertama (H‐1):
∙ Diduga  ada  hubungan   yang
positif dan signifikan antara gaya
kepemimpinan transformasional















∙ Diduga  hubungan  antara  gaya
kepemimpinan  transformasional
dengan  motivasi kerja bawahan lebih






Variabel  penelitian   merupakan
variabel‐variabel yang akan digunakan
dalam melakukan penelitian  ilmiah.
Menurut   Hagul,   Manning  dan
Singarimbun (Singarimbun dan Effendi,







Dalam penelitian  ini  kedua  variabel
tersebut adalah :













digunakan   oleh   peneliti  adalah
pengambilan sampel yang bersifat tidak
acak (non‐random sampling), dimana sampel
dipilih  berdasarkan   pertimbangan‐









diperlukan  agar  populasi  yang  akan
dipakai  sebagai  sampel memiliki  sifat‐
sifat populasi  tersebut sehingga  tujuan









Udara  dengan masa  kerja  antara  10
tahun  sampai dengan  30  tahun  serta
berpendidikan SLTP sampai dengan S‐1.
Responden   dipilih   berdasarkan
pertimbangan masa  kerja dan  tingkat
pendidikan   yang  dipunyai,   yaitu
responden yang mempunyai masa kerja
di  atas  10  tahun dengan pendidikan
minimal  SLTA. Oleh karena  itu dalam
penelitian   ini  penulis   tidak  akan
memasukkan  anggota militer   yang
mempunyai masa  kerja di  bawah  10
tahun dan berpendidikan SLTP sebagai
responden dalam penelitian. Responden
yang  akan   diteliti  hanya  yang
mempunyai masa kerja di atas 10 tahun
dan   berpendidikan  minimal  SLTA.
Pemilihan   ini  bertujuan   untuk
menghindari  bias  dalam   persepsi,
pemahaman  dan penilaian  terhadap




Jumlah   sampel  dalam   suatu
penelitian yang menggunakan metode
survai, menurut  Mantra dan  Kasto




populasi  saja,   gambaran   sifat   dari



















nilai  terendah dan   tertinggi    untuk
kuesioner  variabel  terpengaruh  atau







  Merupakan   kuesioner   yang
membahas tentang motivasi kerja, yakni
motivasi  bawahan   pada  saat   akan
melakukan suatu pekerjaan atau tugas.
Semua  pertanyaan   pada  kuesioner
bagian   pertama  ini  merupakan
pertanyaan positif dengan 4  alternatif
jawaban dengan skor secara berurutan
dari  4  sampai dengan  1. Materi  dan
jumlah  item  yang disusun mengacu
Jurnal Psikologi








menjadi  dua  bagian   yaitu  gaya
kepemimpinan  transformasional dan
gaya  kepemimpinan   transaksional.
Semua  pertanyaan   pada  kuesioner
bagian kedua ini merupakan pernyataan
positif   dengan  5  alternatif  jawaban
















tingkat  validitas  alat ukur  sebelum
digunakan pada penelitian  selanjutnya.
Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk
uji  validitas  ini  adalah  dengan  uji







positip, maka  butir  atau  pernyataan










Kuesioner  seluruh  butir  pertanyaan
pada  seluruh   variabel  yang  diuji
memiliki  nilai  koefisien  validitas  (r
hitung) yang lebih besar dari koefisien r
tabel  (N  =  30,  á =  0,05)  sebesar  0,361.




digunakan   untuk  mengambil  data
penelitian selanjutnya.
Uji Reliabilitas

























dikatakan   bahwa  semua  kuesioner
variabel  yang  digunakan   dalam
















(uji  varians)  menunjukkan  bahwa
hipotesis  tersebut diterima, sebab nilai F
























pemimpin  menerapkan   kedua  gaya
tersebut pada  situasi yang  berbeda.
Pendapat ini diperkuat oleh Hughes, et al




perilaku dan  intensitasnya  saja  yang
berbeda. Implikasinya seorang komandan
atau  atasan di militer bisa menerapkan


















bahwa  hipotesis  tersebut  diterima,




diketahui  sebesar  0,559 dengan  nilai
koefisien  signifikansi  sebesar  0,000.
Karena  nilai  koefisien   signifikansi
sebesar   0,000  <  0,050  maka  dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif  yang  signifikan  antara  gaya
kepemimpinan transformasional dengan






transformasional  dengan   motivasi
bawahan dengan  taraf hubungan yang
cukup kuat.




didasarkan   pada  pengaruh   dan
hubungan pemimpin dengan pengikut
atau bawahan. Para pengikut merasa











atau  tim  daripada  kepentingan  diri





























bahwa  hipotesis  tersebut  diterima,
karena  hasil  perhitungan  SPSS  nilai
koefisien korelasi antara   variabel gaya
kepemimpinan   transaksional  (X‐2)
dengan motivasi  bawahan  (Y) dapat
diketahui  sebesar  0,225 dengan  nilai
koefisien  signifikansi  sebesar  0,018.
Karena  nilai  koefisien   signifikansi
sebesar   0,018  <  0,050  maka  dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif  yang  signifikan  antara  gaya
kepemimpinan transformasional dengan







dengan  taraf  hubungan  yang  relatif
lemah.











kinerja  yang  rendah  atau  berada  di
bawah  target. Menurut Bass(1990) dan
Hughes,  et  al,   (2002)  imbalan   akan
mempengaruhi motivasi bawahan dan
selanjutnya akan mempengaruhi kinerja












akan  memotivasi  seorang  bawahan




nilai  koefisien   korelasi  variabel
kepemimpinan transaksional tidak tinggi
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bahwa  hipotesis  tersebut  diterima,




diketahui  sebesar  0,559 dengan  nilai
koefisien signifikansi sebesar 0,000. Nilai
tersebut  lebih   besar  daripada  nilai
koefisien korelasi antara   variabel gaya
kepemimpinan   transaksional  (X‐2)










Hasil    ini mendukung  pendapat
Bass  (1990) yang menganggap bahwa
kepemimpinan transformasional lebih
unggul   daripada   kepemimpinan
transaksional.   Untuk   mendukung
keunggulan  kepemimpinan  transfor‐
masional   daripada  kepe‐mimpinan
transaksional,  dibuktikan  oleh  hasil
penelitian  Bass dan Avolio pada tahun
1990  (dalam Robbins,  1996)  terhadap
sejumlah   perwira  militer   Amerika
Serikat,   Kanada  dan   Jerman   pada
semua  tingkatan  (level  jabatan  dan
kepangkatan),   bahwa   pemimpin
transformasional dinilai  lebih  efektif
daripada  pemimpin    transaksional.
Dalam   studi‐studi  yang  lain,    Yukl
menyimpulkan   bahwa   perilaku‐
perilaku  dari  kepemimpinan
transformasional biasanya berkorelasi
lebih  kuat   dengan   kriteria‐kriteria
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